Press Release
Moralitas Pemimpin dalam Temu Ilmiah Nasional Psikologi Islami

“Kita mengharapkan agar kualitas pemimpin Indonesia di level nasional, daerah, maupun level institusi semakin meningkat, terutama moralitas kepemimpinannya,” ungkap H. Fuad Nashori, Psikolog, dekan Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya UII, dalam konferensi pers di FPSB UII kemarin.
Fuad menjelaskan bahwa Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya UII dan Pengurus Pusat Asosiasi Psikologi Islami  bekerjasama mengadakan Temu Ilmiah Nasional Psikologi Islami III. Bahasan yang mendalam dan komprehensif tentang sumbangan psikologi Islami dalam meningkatkan moralitas pemimpin dapat ditemukan dalam Temu Ilmiah Nasional Psikologi Islami di Hotel Saphir Yogya, 22-23 November 2008. Acara ini menghadirkan lebih kurang 30 pemakalah dari seluruh Indonesia. 

“Salah satu concern saya adalah masalah kesediaan pemimpin untuk memberi pemaafan atau pengampunan terhadap orang yang selama ini menjadi lawan politiknya dan di masa lalu pernah mendzaliminya. Ketika Nabi Muhammad menaklukkan Mekkah bersama umat Islam beliau mengampuni semua orang kafir Makkah yang selama beberapa puluh tahun selalu dan selalu mengganggu dan menyerang umat Islam. Ketika berhasil menaklukkan Makkah, Nabi mengumumkan bahwa barangsiapa berada di dalam rumah Abu Sufyan, rumahnya sendiri atau  masjid al-Haram, maka mereka selamat. Di sini Nabi telah menghapus semua rasa sakit hati, benci atau dendam dari peristiwa traumatis yang pernah mengenai diri beliau, saat beliau dikejar-kejar, dan sebagainya.”
Saya terkesan dengan apa yang dilakukan oleh Nelson Mandela saat menjadi Presiden Afrika Selatan. Begitu diangkat menjadi Presiden Afrika Selatan, ia membawa sipir penjara yang sering bertindak kasar kepadanya untuk naik ke podium. Lebih jauh dari itu, ia membentuk Komisi Kebenaran dan Rekonsiliasi untuk rakyat Afrika Selatan. Siapa saja yang pernah berbuat salah dan melaporkan kesalahannya kepada komisi, mereka akan dibebaskan. Menarik apa yang dikatakan oleh Mandela bahwa Afrika Selatan lebih membutuhkan kedamaian daripada keadilan.
Pemimpin Indonesia di level negara, daerah dan instusi hendaknya melakukan pengampunan tidak hanya menyangkut level hubungan pribadi, tapi dapat ditetapkan dalam aturan tingkat nasional, darah atau konstitusi.

Sekarang kita lihat Afrika Selatan berkembang begitu pesat dan siap menjadi tempat menghibur pada tahun 2010 dalam bentuk Piala Dunia. Lebih 30 makalah tentang kepemimpinan dalam perspektif Islam dibahas dalam Temu Ilmiah Psikologi Islami III yang bakal digelar di Hotel Saphir Yogya pada 22-23 November 2008. Dalam seminar akan tampil Prof Achmad Mubarok (Guru Besar UIN Jakarta/Wakil Ketua Umum Partai Demokrat), H. Fuad Nashori, M.Si Psikolog (Ketua Umum PP Asosiasi Psikologi Islami/Dekan Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya UII), dan insyaallah Prof. Dr. HM Amien Rais (Guru Besar FISIPOL UGM/mantan Ketua MPR). Selain itu akan dipresentasikan 30 makalah dalam class presentation. Makalah bersumber dari berbagai PT di Indonesia, seperti UGM, UIN Malang, Unair, Undip, UNM Makassar, UMS Surakarta, UMM Malang, dan sebagainya. 
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